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ABSTRAK 

 

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN BERBASIS GOOGLE SITES 

PADA MATERI ELEKTROKIMIA BERBASIS MULTI LEVEL 

REPRESENTASI 

Oleh: 

Iis Elia Marifah 

18106070013 

Pembimbing: Laili Nailul Muna, M.Sc. 

 

Pandemi Covid-19 menyebabkan pemerintah mengubah sistem pembelajaran tatap 

muka menjadi pembelajaran daring. Beberapa kendala dialami peserta didik dalam proses 

pembelajaran seperti kesulitan memahami materi serta kesulitan mengakses media 

pembelajaran. Salah satu solusi nya yaitu dengan penggunaan media pembelajaran 

berbasis website. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran 

berbasis website berupa google sites pada materi elektrokimia berbasis multi level 

representasi dan mengetahui kualitas media yang dikembangkan. Penelitian ini 

merupakan penelitian pengembangan (R&D) dengan model pengembangan 4-D (Define, 

Design, Develop, dan Disseminate). Namun, penelitian ini hanya dibatasi sampai tahap 

develop saja. Produk berupa media pembelajaran berbasis google sites yang memuat 

penjelasan materi elektrokimia secara multi level representasi. Produk dinilai oleh satu 

ahli media, satu ahli materi, dan tiga reviewer (guru kimia SMA). Hasil penilaian kualitas 

produk oleh ahli media mendapatkan persentase 90% dengan kategori Sangat Baik, ahli 

materi mendapatkan persentase 90% dengan kategori Sangat Baik, dan reviewer 

mendapatkan persentase 92,67% dengan kategori Sangat Baik. Video mendapatkan 

respon positif oleh siswa dengan persentase sebesar 98,75%. Berdasarkan hasil penilaian 

kualitas dari ahli media, ahli materi, reviewer serta respon siswa dapat disimpulkan bahwa 

media pembelajaran berbasis google sites yang dikembangkan dapat dijadikan media 

alternatif dalam pembelajaran di kelas. 

 

Kata kunci: google sites, multi level representasi, elektrokimia 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Saat ini dunia telah memasuki era revolusi industri 4.0 yang ditandai dengan 

semakin pesatnya perkembangan teknologi (Lase, 2019). Perkembangan pesat 

dibidang teknologi khususnya teknologi informasi dan komunikasi (TIK) memiliki 

pengaruh yang cukup besar dalam berbagai bidang, termasuk di dalam dunia 

pendidikan (Ngongo et al., 2019). Dunia pendidikan dituntut untuk mengikuti 

perkembangan teknologi yang berkembang pesat serta memanfaatkan teknologi 

informasi dan  komunikasi sebagai fasilitas untuk memperlancar proses 

pembelajaran (Putriani & Hudaidah, 2021). Hal ini sesuai dengan  kurikulum 2013 

yang menjadikan TIK sebagai sarana atau media pembelajaran yang diintegrasikan 

ke dalam setiap mata pelajaran di sekolah (Purwanto, 2016). Selain itu, pemanfaatan 

teknologi informasi dan komunikasi diharapkan dapat menggeser pola pikir 

pembelajaran dari berpusat pada pendidik (teacher centered) menjadi berpusat pada 

peserta didik (student centered) (Pranaja & Astuti, 2019).  

Adanya pandemi Covid-19 yang melanda Indonesia menyebabkan pemerintah 

menerapkan kebijakan dengan mengubah sistem pembelajaran tatap muka menjadi 

pembelajaran daring/jarak jauh (Kemendikbud, 2020). Pembelajaran jarak jauh di 

masa pandemi menjadi solusi untuk menjembatani kegiatan proses belajar mengajar 

(Sudarti, 2020). Namun, terdapat berapa kendala yang dialami peserta didik dalam 

pembelajaran daring seperti kesulitan memahami materi yang diberikan dan 

kesulitan mengakses media pembelajaran (Pardimin, 2019). Sehingga ada beberapa 

peserta didik kadang tidak mengikuti pembelajaran dan tidak mengumpulkan tugas 

(Jari dkk., 2022). Oleh karena itu dibutuhkan media pembelajaran yang inovatif, 

menarik, mudah diakses dan membantu peserta didik dalam memahami materi yang 

diberikan (Rahmi, 2020). Penggunaan media yang pembelajaran yang tepat akan 

berpengaruh pada proses pembelajaran yang efektif dan efisien (Syaribuddin dkk., 

2016). 
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Media pembelajaran yang dapat digunakan sebagai salah satu alternatif dalam 

pembelajaran jarak jauh yaitu media pembelajaran berbasis website. Penggunaan 

media pembelajaran berbasis website dapat meningkatkan motivasi belajar peserta 

didik (Darussalam, 2015). Media pembelajaran berbasis web yang dapat diterapkan 

salah satunya adalah google sites (Nuryati dkk., 2022). Google sites sendiri 

merupakan aplikasi online yang diluncurkan google untuk pembuatan website kelas, 

sekolah, atau lainnya dengan menggabungkan berbagai macam informasi dalam satu 

tempat dan dapat dibagikan sesuai kebutuhan pengguna (Taufik dkk., 2018). Secara 

teknis pembuatan media website dengan memanfaatkan google site sangat mudah 

karena tidak diperlukan keterampilan bahasa  ataupun kode  pemrograman dan juga 

HTML (Setyawan, 2019). Selain itu juga, google site sangat mudah diakses karena 

hanya membutuhkan gadget atau laptop yang terhubung dengan internet. Menurut 

mukti (2020) Media pembelajaran berbasis website dapat dimanfaatkan sebagai 

penunjang pembelajaran daring untuk membantu peserta didik belajar secara mandiri 

di rumah (Mukti dkk., 2020). Google sites juga dapat dimanfaatkan sebagai Learning 

Management System (LMS) dimana pendidik dapat melakukan integrasi beberapa 

link materi dan link soal untuk diakses oleh peserta didik (Mardin & Nane, 2020). 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya penggunaan google sites sebagai media 

pembelajaran mampu menarik minat peserta didik untuk lebih aktif dalam 

pembelajaran (Adzkiya dan Suryaman, 2021). 

Mata pelajaran yang memerlukan media pembelajaran yang lebih kreatif seperti 

google sites adalah mata pelajaran kimia karena kimia masih dianggap sulit dan 

membosankan untuk dipelajari karena terdiri atas perpaduan antara perhitungan dan 

konsep teoritis yang sifatnya abstrak ((Pradilasari dkk., 2019)). Berdasarkan hasil 

wawancara dengan pendidik kimia SMA di Purbalingga, materi kimia saling 

berkaitan dan saling mendukung sehingga dibutuhkan pemahaman konsep secara 

menyeluruh, namun peserta didik masih kurang dalam pemahaman konsep kimia 

karena materi yang bersifat abstrak  Salah satu cara untuk mengatasinya adalah 

menggunakan metode tiga level representasi yaitu mikroskopik, makroskopik dan 

simbolik (Guci dkk., 2017).  Representasi makroskopik merupakan level konkret 

dimana pada level ini peserta didik dapat mengamati fenomena secara langsung baik 
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melalui percobaan yang dilakukan ataupun fenomena yang terjadi dalam kehidupan 

sehari-hari (Priliyanti dkk., 2021). Representasi submikroskopik merupakan level 

representasi yang memberikan penjelasan pada tingkat partikulat menggunakan 

gambaran berupa atom, ion, dan molekul (Imaduddin, 2018). Sedangkan representasi 

simbolik digunakan merepresentasikan fenomena makroskopik dan submikroskopik 

dengan menggunakan persamaan matematika, persamaan kimia, mekanisme reaksi 

dan analogi-analogi (Safitri dkk., 2019) 

Pemahaman yang mendalam mengenai ilmu kimia akan diperoleh dengan 

menghubungkan setiap level resepresntasi  (Rahim dkk., 2019). Pemahaman tiga level 

representasi dalam pembelajaran kimia sangat diperlukan (Ishak dkk., 2022). Namun, 

pembelajaran ilmu kimia yang dilaksanakan selama ini dinilai masih belum mampu 

mengorganisasikan peserta didik sehingga dapat mencapai kemampuan 

merepresentasikan ketiga level representasi kimia tersebut (Rokhim dkk., 2020). 

Menurut Gkitzia (2010) media pembelajaran kimia harus memenuhi tiga level 

representasi, karena dalam setiap fenomena kimia pada dasarnya ketiga level 

representasi kimia saling berkaitan.  Pembelajaran kimia dengan pendekatan multi 

level representasi dapat membantu peserta didik dalam memahami konsep kimia 

yang bersifat abstrak (Suparwati, 2022). Hal ini didukung oleh penelitian yang 

dilakukan oleh (Yuliana & Sholichah, 2021) bahwa menerapkan pendekatan multi 

level representasi dalam pembelajaran kimia pada materi termokimia mampu 

meningkatkan kemampuan literasi kimia. 

Salah satu materi kimia yang memiliki konsep makroskopik, sub mikroskopik, 

dan simbolik yaitu elektrokimia ((Harianto dkk., 2017). Elektrokimia mempelajari 

perpindahan elektron yang terjadi pada sebuah media penghantar listrik (elektroda) 

(Harahap, 2016). Namun, masih banyak peserta didik yang kurang memahami 

konsep elektrokimia dan mengalami miskonsepsi (Rasmawan & Erlina, 2021). 

Menurut Sukmawati (2019) tingkat pemahaman peserta didik terhadap konsep 

elektrokimia hanya berada pada tingkat representasi makroskopik sedangkan tingkat 

representasi submikroskopik dan simbolik masih lemah. Hal ini didukung dengan 

hasil wawancara dengan pendidik kimia MA di Kulonprogo bahwa peserta didik 

banyak yang masih kurang memahami materi elektrokimia terutama tentang reaksi 
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redoks termasuk dalam penentuan bilangan oksidasi. Kesulitan tersebut terjadi 

karena kurangnya kemampuan peserta didik dalam berpikir formal, sehingga 

menyebabkan kesalahan konsep dalam memahami materi (Widodo, 2017).  

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang “Pengembangan Media Pembelajaran Kimia Berbasis Google 

Sites pada Materi Elektrokimia Berbasis Multi Level Representasi”. Harapannya 

pengembangan media pembelajaran berbasis google sites pada materi elektrokimia 

dapat membantu peserta didik belajar mandiri secara mudah dan diharapkan mampu 

menjadi media alternatif yang efektif dalam pembelajaran kimia. 

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari pengembangan ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana karakteristik media pembelajaran berbasis google sites pada materi 

elektrokimia berbasis multi level representasi? 

2. Bagaimana kualitas produk pengembangan media pembelajaran berbasis google 

sites pada materi elektrokimia berbasis multi level representasi berdasarkan 

penilaian dari ahli materi, ahli media, dan reviewer (pendidik kimia)? 

3. Bagaimana respon peserta didik terhadap media pembelajaran berbasis google 

sites pada materi elektrokimia berbasis multi level representasi? 

 

C. Tujuan Pengembangan 

1. Mengetahui karakteristik media pembelajaran berbasis google sites pada materi 

elektrokimia berbasis multi level representasi. 

2. Mengetahui kualitas produk pengembangan media pembelajaran berbasis google 

sites pada materi elektrokimia berbasis multi level berdasarkan penilaian dari ahli 

materi, ahli media, dan reviewer (pendidik kimia). 

3. Mengetahui respon peserta didik terhadap media pembelajaran berbasis google 

sites pada materi elektrokimia berbasis multi level. 
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D. Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat dari produk yang akan dikembangkan adalah: 

1. Bagi peserta didik, diharapkan dapat menjadi sumber belajar secara mandiri atau 

daring dan dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik. 

2.  Bagi pendidik, diharapkan dapat digunakan sebagai media pembelajaran 

alternatif selama proses pembelajaran kimia dan sebagai masukan bagi pendidik 

agar lebih inovatif dalam menggunakan media pembelajaran. 

3. Bagi peneliti, diharapkan dapat menambah pengetahuan dan dapat digunakan 

untuk acuan penelitian selanjutnya. 

 

E. Asumsi dan Batas Pengembangan  

Asumsi dan keterbatasan pengembangan media pembelajaran berbasis google sites 

adalah sebagai berikut: 

1. Asumsi Pengembangan 

a. Media pembelajaran berbasis google sites pada materi elektrokimia 

berbasis multi level belum ada yang mengembangkan. 

b. Media yang dikembangkan dapat dijadikan sebagai media pembelajaran 

alternatif untuk proses pembelajaran dan sumber belajar mandiri bagi 

peserta didik. 

c. Ahli materi memiliki pemahaman yang baik tentang kebenaran konsep 

kimia pada materi elektrokimia. 

d. Ahli media, pendidik kimia SMA/MA, dan dosen pembimbing memiliki 

pemahaman tentang standar media pembelajaran yang baik. 

e. Peer reviewer memiliki pemahaman yang baik tentang media 

pembelajaran dan materi elektrokimia. 

 

2. Batasan Pengembangan 

a. Media pembelajaran yang dikembangkan hanya mencakup materi pokok 

elektrokimia. 
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b. Media pembelajaran yang dikembangkan hanya ditinjau oleh satu ahli 

materi, satu ahli media dan tiga orang peer reviewer untuk memberi 

masukan. 

c. Media pembelajaran yang dikembangkan dinilai sesuai kriteria web yang 

baik oleh tiga pendidik kimia SMA/MA dan direspon oleh 10 peserta didik 

kelas XII MIPA SMA/MA. 

d. Media pemebelajaran yang dikembangkan ini tidak dilakukan uji coba 

dalam proses pembelajaran. 

e. Metode pengembangan yang digunakan adalah model 4-D dimana hanya 

dibatasi sampai tahap develop saja. 

 

F. Definisi Istilah 

Istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini, diantaranya: 

1. Media pembelajaran 

Media pembelajaran merupakan alat bantu yang mempermudah penyampaian 

materi pembelajaran dari pendidik kepada peserta didik. 

2. Google Sites 

Googles sites adalah aplikasi online yang diluncurkan oleh google untuk 

pembuatan website kelas, sekolah atau yang lainnya. Salah satu fitur yang 

terdapat di dalam google sites adalah pengguna dapat menggunakan berbagai 

macam informasi dalam satu tempat (termasuk video, presentasi, lampiran teks 

dan lainnya) yang dapat dibagikan sesuai kebutuhan pengguna. 

3. Multi Level Representasi 

Multiple representasi merupakan representasi berlangsungnya proses kimia dan 

entitas seperti atom dan molekul yang melibatkan rumus, simbol, serta struktur. 
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BAB V 

KESIMPU LAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan Produk 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Media pembelajaran berbasis google sites pada materi elektrokimia berbasis multi 

level representasi memiliki karakteristik yaitu berupa google sites yang memuat 

materi elektrokimia dengan penjelasan secara multi level representasi melalui 

video animasi pembelajaran dalam halaman materi pembelajaran untuk 

membantu pemahaman peserta didik. Media pembelajaran berbasi google sites 

dapat digunakan sebagai alternatif media pembelajaran baik, mudah diakes dan 

bersifat kompatibel terhadap tampilan mobile, desktop, maupun tablet.  

2. Hasil validasi media pembelajaran berbasis google sites pada materi elektrokimia 

berbasis multi level representasi berdasarkan penilaian oleh dosen ahli materi 

memperoleh skor 18 dari skor maksimal ideal 20 dengan persentase keidealan 

sebesar 90% dan termasuk dalam kategori Sangat Baik (SB) sehingga media layak 

untuk diujicobakan. Hasil validasi media pembelajaran berbasis google sites pada 

materi elektrokimia berbasis multi level representasi berdasarkan penilaian oleh 

dosen ahli media memperoleh skor 36 dari skor maksimal ideal 40 dengan 

persentase keidealan sebesar 90% dan termasuk dalam kategori Sangat Baik (SB) 

sehingga media layak untuk diujicobakan. Hasil penilaian dari tiga reviewer 

(pendidik kimia SMA/MA) memperoleh skor rata-rata 55,6 dari skor maksimal 

60 dengan persentase keidealan sebesar 92,67% dan termasuk kategori Sangat 

Baik (SB). 

3. Hasil respon sepuluh peserta didik SMA/MA kelas 12 terhadap media 

pembelajaran berbasis google sites pada materi elektrokimia berbasis multi level 

representasi mendapatkan skor rata-rata 7,9 dari skor maksimal 8 dengan 

persentase keidealan sebesar 98,75% dengan kategori Sangat Baik (SB). 
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B. Saran Tahap Lanjut Produk 

Penelitian ini merupakan pengembangan salah satu media pembelajaran kimia 

SMA/MA. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh saran 

pemanfaatan, diseminasi, dan pengembangan produk lebih lanjut yang dijabarkan 

sebagai berikut: 

1. Saran Pemanfaatan 

Media pembelajaran berbasis google sites pada materi elektrokimia berbasis 

multi level representasi yang telah dikembangkan perlu diujicobakan dalam 

proses pembelajaran kimia SMA/MA sebagai media alternatif dalam 

pembelajaran di kelas atau daring serta untuk mengetahui kekurangan, kelebihan 

dan manfaat media google sites tersebut. 

2. Diseminasi 

Media pembelajaran berbasis google sites pada materi elektrokimia berbasis 

multi level representasi yang telah dikembangkan dilakukan uji coba kepada 

peserta didik SMA/MA kelas XII. Setelah diujicobakan dan dikatakan layak, 

maka media pembelajaran berbasis google sites dapat disebarluaskan. 

3. Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

Media pembelajaran berbasis google sites pada materi elektrokimia berbasis 

multi level representasi dapat dikembangkan lebih lanjut pada materi kimia lain. 

Perlu adanya pengembangan terhadap model atau pendekatan lain yang 

memenuhi karakteristik sebagai media pembelajaran yang baik. 
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